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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Pe.ne.litian ini me.nggunakan je.nis pe.ne.litian kuantitatif de.ngan de.sain 

pe.ne.litian yang dilakukan yaitu cross-se.ctional. Pe.ne.litian cross-se.ctional adalah 

suatu pe.ne.litian untuk me.mpe.lajari dinamika kore.lasi antara faktor-faktor risiko 

de.ngan e.fe.k, de.ngan cara pe.nde.katan, obse.rvasional, atau pe.ngumpulan data. 

Pe.ne.litian cross-se.ctional hanya me .ngobse.rvasi se.kali saja dan pe.ngukuran 

dilakukan te.rhadap variabe.l subje.k pada saat pe.ne.litian (Widodo e.t al., 2023).  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Pe.ne.litian ini dilaksanakan di De.po Lokomotif Me.dan pada bulan Fe.bruari-

Juli 2024. Saya me.lakukan pe.ne.litian di te.mpat ini kare.na te.rdapat masalah dan 

bahaya di te.mpat ke.rja yang me.nye.babkan ke.le.lahan pada pe.ke.rja De.po Lokomotif 

Me.dan.  

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi me.rupakan ke.se.luruhan obje.k/subje.k pe.ne.litian (Adnyana, 2021).  

Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah se.luruh pe.ke.rja De.po Lokomotif Me.dan 

se.banyak 73 orang.  

3.3.2 Sampel  

Sampe.l me.rupakan se.bagian atau wakil yang me.miliki karakte.ristik 

re.pre.se.ntasi dari populasi (Adnyana, 2021). Sampe.l dalam pe.ne.litian ini yaitu 

se.banyak 62 orang de.ngan pe.rhitungan me.nggunakan Rumus Slovin se.bagai 

be.rikut.  
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 n =
𝑁

1+𝑁𝑒2   =
73

1+(73)(0.05)²
 =

73

1,1825
 = 61,733 = 62  

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  

Pada pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.nggunakan probability sampling. Dimana 

pe.ne.liti me.nggunakan simple. random sampling, yaitu te.knik pe.ngambilan sampe.l 

dari populasi yang dilakukan se.cara acak tanpa me.mpe.rhatikan strata yang ada 

dalam populasi te.rse.but.  

3.4  Variabel Penelitian  

3.4.1 Variabel Bebas  

Variabe .l inde.pe.nde.n, se.ring dise.but juga se.bagai variabe.l be.bas, variabe.l 

yang me.mpe.ngaruhi. Variabe.l be.bas juga dapat diartikan se.bagai suatu kondisi atau 

nilai yang jika muncul maka akan me.munculkan (me.ngubah) kondisi atau nilai 

yang lain (Ulfa & Ulfa, n.d.2021). Variabe.l be.bas dalam pe.ne.litian ini adalah stre.s 

ke.rja.  

3.4.2 Variabel Terikat  

Te.rikat me.rupakan je.nis variabe.l yang dipe.ngaruhi ole.h adanya pe.rubahan 

variabe.l be.bas (Miftahul e.t al., 2020.)Variabe.l te.rikat dalam pe.ne.litian ini adalah 

ke.le.lahan ke.rja.  

3.5 Defenisi Operasional  

De.finisi ope.rasional adalah unsur pe.ne.litian yang me.mbe.ritahukan 

bagaimana caranya me.ngukur variable. dan me.mbantu pe.ne.liti lain yang ingin 

me.nggunakan varabe .l yang sama.  
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Table 3.1 Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Kategori Objektif Skala 

1. 

 

Ke.le.lahan 

Ke.rja  

Ke.le.lahan ke.rja me.rupakan 

suatu kondisi yang timbul 

kare.na aktivitas individu 

hingga individu te.rse.but 

tidak mampu lagi 

me.nge.rjakannya. Ke.le.lahan 

dapat me.mpe.ngaruhi 

ke.se.hatan se.se.orang, 

me.ningkatkan ke.mungkinan 

te.rjadinya ke.ce.lakaan di 

te.mpat ke.rja, se.rta dapat 

me.ngurangi kine.rja dan 

produktivitas di te.mpat 

ke.rja.  

- Nilai 9-18 = 

Ke.le.lahan 

re.ndah  

- Nilai 19-28 = 

Ke.le.lahan 

se.dang  

- Nilai 29-38 = 

Ke.le.lahan tinggi 

- Nilai 39-48 = 

Ke.le.lahan sangat 

tinggi 

Ordinal  

2. Stre.s ke.rja  Stre.s ke.rja adalah pe.rasaan 

te.rte.kan yang dialami 

karyawan dalam 

me.nghadapi pe.ke.rjaan. Stre.s 

ke.rja te.rse.but dapat te.rlihat 

dari e.mosi yang tidak stabil, 

pe.rasaan yang tidak te.nang, 

suka me.nye.ndiri, sulit tidur, 

me.rokok yang be.rle.bihan, 

tidak bisa rilke.s, ce.mas, 

te.gang, gugup, te.kanan 

darah me.ningkat, dan 

me.ngalami gangguan 

pe.nce.rnaan.  

- Stre.ss ke.rja sangat 

be.rat, jika total 

skor >33  

- Stre.ss ke.rja be.rat, 

jika total skor 26-

33  

- Stre.ss ke.rja 

se.dang, jika total 

skor 19-25  

- Stre.ss ke.rja 

ringan, jika total 

skor 15-18  

-  Tidak stre.ss 

ke.rja/normal, jika 

total skor 0-14  

Ordinal  

 

3.6 Aspek Pengukuran  

3.6.1 Pengukuran Kelelahan Kerja  

Pe.ngukuran ke.le.lahan me.nggunakan kue.sione.r pe.ngujian ke.le.lahan umum 

atau se.cara subye.ktif yang be.rskala Industrial Fatigue. Re.se.arch Committe.e. (IFRC) 

dari Industrial Fatigue. Re.se.arch Committe.e. of Japane.se. Association of Industrial 

He.lath (IFRC) Je.pang. Pe.ngambilan kue.sione.r di lakukan de.ngan wawancara pada 
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62 pe.ke.rja pada saat be.ke.rja. Kue.sione.r di gunakan untuk me.ngukur ke.le.lahan 

pe.ke.rja di De.po Lokomotif Me.dan yang be.rjumlah 15 pe.rtanyaan yang te.rdiri dari 

3 ke.lompok ge.jala ke.le.lahan, pe.le.mahan ke.giatan, pe.le.mahan motivasi, dan 

gambaran ke.le.lahan fisik (Pe.ne.litian e.t al., 2021).  

Skor Ke.le.lahan yang dibe.rikan pada masing-masing pe.rtanyaan yaitu: 

a. Nilai 1 = Tidak pe.rnah 

b. Nilai 2 = kadang-kadang 

c. Nilai 3 = se.ring 

d. Nilai 4 = sangat se.ring  

Be.rdasarkan 15 pe.rtanyaan te.rse.but dan akan dijumlahkan, total nilai yang 

didapat akan me.nggambarkan kate.gori ke.le.lahan dari tiap re.sponde.n. ke.mudian 

dilakukan pe.rhitungan antara lain: (a) Me.ne.ntukan nilai batas minimum, dalam 

butir pe.rnyataan yang ada dalam instrume.n pe.ne.litian me.mpunyai skor te.re.ndah 1. 

de.ngan jumlah pe.rnyataan aite.m 15 ite.m ke.le.lahan ke.rja. Se.hingga batas 

minimumnya adalah 1 X 15 =15. (b) Me.ne .ntukan nilai batas minimum, dalam butir 

pe.rnyataan yang ada dalam instrume.n pe.ne.litian me.mpunyai skor te.rtinggi 4. 

de.ngan jumlah pe.rnyataan 15 ite.m ke.le.lahan ke.rja. se.hingga batas maksimumnya 

adalah 4 X 15 = 60 (c) Se.hingga dapat dipe.role.h jarak antara batas minimum dan 

batas maksimum yaitu 60 – 15 = 45 (d) Jarak inte.rval dapat dipe.role.h de.ngan hasil 

jarak ke.se.luruhan dibagi de.ngan jumlah kate.gori yang ada yaitu 45: 5 = 9. 

a. Nilai 9-18 = Ke.le.lahan sangat re.ndah  

b. Nilai 19-28 = ke.le.lahan re.ndah 

c. Nilai 29-38 = Ke.le.lahan se.dang  

d. Nilai 39-48 = Ke.le.lahan tinggi  
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e. Nilai 49-60 = Ke.le.lahan sangat tinggi  

3.6.2 Pengukuran Stres Kerja  

Pe.ngukuran stre.s ke.rja Pe.nilaian stre.s ke.rja dapat di lakukan de.ngan 

me.mbagikan angke.t ke.pada sampe.l, de.ngan me.nggunakan alat ukur be.rupa 

kue.sione.r DASS-42 yang te .rdiri dari 42 pe.rnyataan untuk me.ngukur ge.jala 

e.mosional ne.gatif dan stre.s. DASS adalah se.pe.rangkat skala subje.ktif yang di 

be.ntuk tidak hanya untuk me.ngukur se.cara konve.nsional me.nge.nai status 

e.mosional, te.tapi untuk prose.s yang le.bih lanjut untuk pe.mahaman, pe.nge.rtian, dan 

pe.ngukuran yang be.rlaku di manapun dari status e.mosional, se.cara signifikan 

biasanya di gambarkan se.bagai stre.s. Pe.ngambilan kue.sione.r di lakukan de.ngan 

wawancara pada 62 pe.ke.rja (Cahaya e.t al., 2023).  

Skor stre.s yang di be.rikan se.tiap pe.rtanyaan adalah se.bagai be.rikut:  

1. Skor 0 = tidak pe.rnah  

2. Skor 1 = kadang-kadang  

3. Skor 2 = se.ring  

4. Skor 3 = se.ring se.kali 

Hasil ukur yang di dapatkan se.cara baku yakni de.ngan indikator se.bagai be.rikut: 

a. Stre.s ke.rja sangat be.rat, jika total skor >33 

b. Stre.s ke.rja be.rat, jika total skor 26-33 

c. Stre.s ke.rja se.dang, jika total skor 19-25 

d. Stre.s ke.rja ringan, jika total skor 15-18 

e.. Tidak stre.s ke.rja/normal, jika total skor 0-14  
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3.7 Teknik Pengumpulan Data  

3.7.1 Jenis Data  

Je.nis data yang digunakan adalah data prime.r, data prime.r didapatkan 

me.nggunakan alat ukur kuisione.r yang dibe.rikan ke.pada pe.ke.rja De.po Lokomotif 

Me.dan de.ngan me.nggunakan kuisione.r Industrial Fatigue. Re.se.arch Committe.e. 

(IFRC) dari Industrial Fatigue. Re.se.arch Committe.e. of Japane.se. Association of 

Industrial He.lath (IFRC) Je.pang untuk ke.le.lahan ke.rja dan kuisione.r DASS-42 

untuk stre.ss ke.rja.  

3.7.2 Instrumen Penelitian  

Untuk dapat me.nganalisa hasil pe.ne.litian yang dilakukan, maka dalam 

pe.ngumpulan data dipe.rlukan adanya alat bantu atau instrume.n pe.ne.litian. Alat 

pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian be.rje.nis kuantitatif adalah 

kue.sione.r atau angke.t yang dibe.rikan ke.pada re.sponde.n.  

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan se.bagai suatu alat ukur te.s dalam kuisione.r. 

Validitas atau ke.sahihan me.nunjukkan se.jauh mana alat pe.ngukur yang 

dipe.rgunakan mampu untuk me.ngukur apa yang diukur. Suatu kue.sione.r dapat 

dikatakan valid jika pe.rtanyaan atau pe.rnyataan pada kue.sione.r dapat 

me.ngungkapkan apa yang akan diukur dalan pe.ne.litian ole.h kue.sione .r te.rse.but. 

Suatu variabe.l (pe.rtanyaan) dapat dikatakan valid bila skor variabe.l te.rse.but 

be.rkore.lasi se.cara signifikan de.ngan skor totalnya. Rumus kore.lasi product mome.nt 

adalah se.bagai be.rikut: 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)( ∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐}
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Ke.te.rangan: 

N: jumlah re.sponde.n yang me.ngikuti te.s 

∑ 𝑋: jumlah skor variabe.l X 

∑ 𝑌: jumlah skor variabe.l Y 

∑ 𝑋𝑌: jumlah skor variabe.l X dan Y 

∑ 𝑋2: jumlah kuadrat skor variabe.l X 

∑ 𝑌2: jumlah kuadrat skor variabe.l Y 

𝑟𝑥𝑦: nilai koe.fisie.n variabe.l X dan Y 

Kaidah ke.putusannya adalah jika r hitung > r tabe.l, maka dapat dikatakan 

valid, jika se.baliknya maka tidak valid. Ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui valid, 

re.liabe.l atau tidaknya pe.rtanyaan yang akan di ajukan ke.pada re.sponde.n. 

Adapun hasil uji validitas intrume.n me.nggunakan bantuan aplikasi SPSS 

anatar lain se.bagai be.rikut: 

a. Instrume .n stre.s ke.rja 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan me.nggunakan aplikasi SPSS dapat dike.tahui 

hasil validasi instrume.n stre.s ke.rja se.bagai be.rikut: 

Tabel 3.2 Validasi Butir Angket Stres Kerja 

No r hitung r tabel keterangan 

1 0,386 0,250 valid 

2 0,518 0,250 valid 
3 0,491 0,250 valid 

4 0,642 0,250 valid 
5 0,625 0,250 valid 
6 0,682 0,250 valid 
7 0,563 0,250 valid 
8 0,608 0,250 valid 

9 0,695 0,250 valid 
10 0,612 0,250 valid 
11 0,514 0,250 valid 
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12 0,680 0,250 valid 

13 0,598 0,250 valid 
14 0,424 0,250 valid 

 

Be.rdasarkan hasil uji validitas pada tabe.l 4.3 diatas me.nunjukkan bahwa 

14 pe.rtanyaan se.luruhnya dinyatakan valid kare.na me.miliki rhitung > rtabe.l.  

b. Instrume .n Ke.le.lahan ke.rja 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan me.nggunakan aplikasi SPSS dapat dike.tahui 

hasil validasi instrume.n ke.le.lahan ke.rja se.bagai be.rikut: 

Tabel 3.3 Validasi Butir Angket Kelelahan Kerja 

No r hitung r tabel keterangan 

1 0,416 0,250 valid 

2 0,405 0,250 valid 

3 0,376 0,250 valid 

4 0,503 0,250 valid 

5 0,544 0,250 valid 

6 0,266 0,250 valid 

7 0,421 0,250 valid 

8 0,504 0,250 valid 

9 0,308 0,250 valid 

10 0,302 0,250 valid 

11 0,453 0,250 valid 

12 0,438 0,250 valid 

13 0,317 0,250 valid 

14 0,337 0,250 valid 

15 0,458 0,250 Valid 

 

Be.rdasarkan hasil uji validitas pada tabe.l 4.4 diatas me.nunjukkan bahwa 

14 pe.rtanyaan se.luruhnya dinyatakan valid kare.na me.miliki rhitung > rtabe.l.  

Re.liabilitas instrume.n digunakan untuk me.nge.tahui ke.te.tapan hasil te.s. 

Pe.ngujian re .liabilitas dimulai de.ngan me.nguji validitas te.rle.bih dahulu. Jika ada 

pe.rtanyaan yang tidak valid, maka pe.rtanyaan te.rse.but dibuang. Pe.rtanyaan-

pe.rtanyaan yang sudah valid baru se.cara be.rsama-sama diukur re.abilitasnya. 
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Re.liabilitas me.nunjukkan konsiste.nsi dan stabilitas suatu skor atau skala 

pe.ngukuran. Suatu instrume.n dikatakan re.liabe.l jika jawaban se.se.orang te.rhadap 

pe.rtanyaan adalah konsiste.n atau stabil dari waktu ke. waktu. Pada uji re.liabilitas 

digunakan rumus Alpha cronbach (Sugiono, 2019: ). Untuk me.nge.tahui re.liabilitas 

dilakukan de.ngan cara me.lakukan uji Crombach Alpha.  

Ke.putusan uji: 

 Bila Crombach Alpha ≥ 0,6, artinya variabe.l re.liabe.l 

 Bila Crombach Alpha < 0,6 artinya variabe.l tidak re.liabe.l 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Crombach Alpha Rtabel Keterangan 

Stre.s ke.rja 0,844 0,6 Re.liabe.l 

Ke.le.lahan ke.rja 0,642 0,6 Re.liabe.l 

 

Be.rdasarkan hasil dari uji re.liabilitas dipe.role.h bahwa Crombach Alpha 

stre.s ke.rja se.be.sar 0,844 dan ke.le.lahan ke.rja se.be.sar 0,642 yang me.nunjukkan 

bahwa ke.duanya variabe.l te.rse.but re.liabe.l kare.na me.miliki nilai yang le.bih be.sar 

dari r tabe.l yaitu 0,6. 

3.9 Teknik Analisis Data  

3.9.1 Analisis Univariat  

Analisis univariat adalah analisis yang me.nje .laskan atau me.nde.skripsikan 

se.tiap variabe.l pe.ne.litian dalam be.ntuk tabe.l distribusi fre.kue.nsi.  

3.9.2 Analisis Bivariat  

Analisis bivariat dipakai untuk me.ne.liti hubungan antara vaiabe.l inde.pe.nde.nt 

de.ngan variable. de.pe.de.nt. Uji yang dipakai dalam analisis bivariat adalah de.ngan 
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me.nggunakan uji Re.gre.si Linie.r Se.de.rhana. Alasan pe.ne.liti me.nggunakan analisis 

Re.gre.si Linie.r Se.de.rhana dalam me.nganalisis data kare.na uji re.gre.si line.rse.de.rhana 

dapat digunakan untuk me.nganalisis hubungan antar dua variabe.l yang be.rje.nis 

nume.rik. Se.lain itu analisis re.gre.si be.rtujuan untuk me.mbuat pe.rkiraan (pre.diksi) 

nilai dari suatu variabe.l (variabe.l de.pe.nde.n) me.lalui variabe.l lainnya (inde .pe.nde.n).  

 

 

 

 

 


